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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Bedasarkan analisis data dan pembahasan pada bab IV dapat diambil 

Kesimpulan Bahwa 

1. Produk E-modul Interaktif berbasis Kearifan Lokal dinyatakan valid dan 

layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil validasi dari ahli materi 

menunjukkan persentase 98% (sangat layak), dan dari ahli media sebesar 

90% (layak). Selain itu, respon siswa terhadap e-modul ini mencapai 85%, 

yang menunjukkan tanggapan positif terhadap isi, tampilan, dan kemudahan 

penggunaan. Hasil tersebut, e-modul ini dapat digunakan sebagai bahan ajar 

yang efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa pada materi 

Ekonomi Masyarakatku. 

2. E-modul interaktif berbasis kearifan lokal terbukti dapat meningkatkan 

pemahaman konsep siswa pada materi Ekonomi Masyarakatku. 

Berdasarkan hasil uji coba, terjadi peningkatan pemahaman konsep sebesar 

26% setelah penggunaan e-modul. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

integrasi kearifan lokal dalam e-modul tidak hanya membuat materi lebih 

kontekstual, tetapi juga membantu siswa lebih mudah memahami dan 

mengaitkan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari mereka. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, 

peneliti memberikan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi bahan 
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pertimbangan bagi berbagai p/ihak yang berkaitan dengan pengembangan E-

Modul IPAS Interaktif Berbasis Kearifan Lokal. Adapun saran-saran tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pengembang, sebaiknya memperluas cakupan budaya dari seluruh 

provinsi di Indonesia agar pembelajaran lebih inklusif. 

2. Bagi guru, media ini dapat digunakan sebagai alat bantu saat menjelaskan 

materi IPAS yang berkaitan dengan budaya daerah, baik di kelas maupun 

sebagai tugas mandiri. 

3. Bagi siswa, Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media ini tidak hanya 

sebagai alat bantu belajar, tetapi juga sebagai sarana untuk mengeksplorasi 

lebih dalam materi IPAS secara mandiri dan menyenangkan.  
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